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ABSTRAK

Pembelajaran IPA Terpadu pada kompetensi dasar interaksi mahluk hidup dengan lingkungan yang
berlangsung belum ada media dalam pembelajaran, berdasarkan Penilaian Harian 61,2% yang mecapai ketuntasan, oleh
karena itu untuk meningkatkan hasil belajar siswa peneliti menerapkan sistem akuaponik sebagai media pembelajaran.
Tujuan penelitian Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.C di MTs. Zainul Hasan
Balung, melalui implementasi sistem akuaponik sebagai media pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VII.C MTs. Zainul Hasan
Balung yang berjumlah 31 siswa. Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar, wawancara, dan observasi. Analisis data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar siswa setiap
akhir siklus. Indikator keberhasil diukur dengan persentase ketuntasan klasikal 75% dan nilai KKM 70.
Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan
pada akhir tindakan terjadi peningkatan hasil belajar mencapai ketuntasan klasikal 90,3%.

Kata Kunci: Media Sistem Akuaponik, Hasil Belajar.

ABSTRACT

Nowadays, no learning media are existing in the context of Integrated Science teaching and learning,
particularly in the basic competency of interactions between live-creatures and the environment. According to the daily
assessment, there are 61.2% of students have reached the target of achievement. Therefore, the student-researcher
applies the Aquaponic System as the learning media to increase achievement. This study aims to find out the increasing
of students’ achievement in the class of VIII- C of MTs Zainul Hasan, Balung through the implementation of
Aquaponic System as the learning media. The design of this study utilizes Classroom Action Research to all of the
students (n=31) in VIII-C of MTs Zainul Hasan, Balung. The data collection method is from students’ achievement
test, interview, and observation. Quantitative data were obtained from students” achievement tests at every end of the
phase. The indicator of achievement was measured by 75% of classical completion percentage and the minimum
standard of completion of 70. This research involves two phases in which two meetings for each phase. The result of this
research indicates the increase of the students’ achievement that was 90.3% classical completion.

Keywords: Aquaponic System learning media, students’ achievement

I. PENDAHULUAN lebih lanjut dalam menerapkannya di
Proses pembelajaran IPA Terpadu dalam kehidupan sehari-hari. Proses
seharusnya berkaitan dengan cara pembelajarannya  menekankan pada
mencari tahu tentang alam secara pemberian pengalaman langsung untuk
sistematis, sehingga IPA Terpadu bukan mengembangkan  kompetensi  agar
hanya penguasaan kumpulan menjelajahi dan memahami alam sekitar
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, secara ilmiah. (Listyawati, 2012).
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja Kenyataan yang dijumpai di lapangan,
tetapi juga merupakan suatu proses dari hasil wawancara yang telah di
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan lakukan di MTs. Zainul Hasan Balung
dapat menjadi wahana bagi peserta didik Kabupaten Jember yang dilaksanakan
untuk mempelajari diri sendiri dan alam pada hari Rabu, tanggal 13 November
sekitar, serta prospek pengembangan 2019, dengan Guru Mata Pelajaran IPA
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Terpadu Kelas VII.C diperoleh informasi
bahwa terdapat 31 siswa dengan 11 siswa
laki-laki dan 20 siswa perempuan,
dimana pembelajaran IPA Terpadu
menggunakan metode ceramah serta
belum ada media dalam pembelajaran
dan untuk KKM (Kriteria Ketuntasan
Maksimal) mata pelajaran IPA Terpadu
yaitu 70, berdasarkan Penilaian Harian
pada Kompetensi Dasar Materi Interaksi
Mahluk Hidup dengan Lingkungan
sebelumnya diperoleh data 19 siswa yang
tuntas dan 12 siswa yang belum tuntas

dari 31 siswa sehingga  dapat
diporsentasekan 61,2% yang mecapai
ketuntasan dari data wawancara

mendapati hasil bahwa hasil belajar siswa
masih rendah.

Berdasarkan  permasalahan  diatas
diperlukan media pembelajaran yang
bersifat menekankan pada pemberian
pengalaman untuk membantu proses
pembelajaran. Media pembelajaran ini
dapat digunakan oleh siswa dalam
penelitian/ praktikum. Salah satu media
pembelajaran yang sesuai yakni media
pembelajaran berbasis sitem aquaponik.
Dimana sistem aquaponik adalah sebuah

sistem biologis tepadu yang
menghubungkan  resirkulasi  akultur
dengan sayuran hidropinik, bunga,

maupun produksi herbal. Hal tersebut
menciptakan ekositem yang
berkelanjutan di mana kedua tanaman
dan ikan dapat berkembang (Ristiawan,
2012). Penelitian sebelumnya oleh
Istigomah Aminin (2019) menggunakan
Media Akuaponik untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Filtrasi Air Pada Siswa Kelas
6, hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan pada akhir tindakan terjadi
peningkatan hasil belajar filtrasi air
mencapai ketuntasan klasikal diatas 78%..

Berdasarkan latar belakang dan
penelitian  sebelumnya yang telah
dilaksanakan =~ memperkuat  peneliti
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Implementasi Sistem
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Akuaponik sebagai Media Pembelajaran
untuk Meningkatkan hasil belajar siswa
di MTs. Zainul Hasan Balung”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  tindakan  Kelas  (PTK).
Langkah-langkah penelitian tindakan
kelas ini meliputi: tahap persiapan,
diagnostik, perencanaan tindakan kelas,
untuk memecahkan masalah.

Penelitian ini dirancang menjadi 2
siklus yang pada setiap siklusnya
meliputi: perencanaan, tindakan,
observasi, evaluasi, dan refleksi.

Ketika siklus satu tidak memenuhu
indikator  keberhasilan maka akan
diulang kembali disiklus dua dengan
perlakuan yang sama menggunakan
media sistem akuaponik, dan penelitian
akan diakhiri setelah siklus dua
diselesaikan. Indikator kebeerhasilan
yang dimaksud adalah memenuhi target
yang ditentukan klasikal yaitu 75% serta
memperoleh nilai > 70 sesuia KKM yang
ditentukan.

Subyek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII.C MTs. Zainul
Hasan Balung yang berjumlah 31 siswa.

Analisis kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari
hasil belajar siswa setiap siklusnya.
Analisis kuantitatif dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Nilai hasil belajar kognitif siswa

dihitung  dengan  menggunakan

rumus berikut:
Jumlah skor yang diperoleh siswa

Jumlah skor Maksimal x 100
(Sumber : Priyayi, 2017)
b. Ketuntasan belajar siswa secara
klasikal dihitung dengan

menggunakan rumus:
Jumlah Siswa Tuntas KKM

Jumlah Total Siswa x 100 %
(Sumber : Priyayi, 2017)
Sebagai acuan untuk mengukur
kriteria ketuntasan hasil belajar siswa
sebagai berikut;




No. Persentase Kategori
(%) Penilaian
1. 100 - 80% Sangat
Tinggi
2 75-79,9% Tinggi
3 70 -74,9% Cukup
4. 60 - 69,9% Rendah
5 0-59,9% Sangat
Rendah

Sumber: Fitri, 2014

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yan bersumber
dari observasi dan tes hasil belajar, yang
dilakukan ketika pembelajaran
berlangsung di kelas VII.C MTs. Zainul
Hasan Balung dengan menggunakan
media sistem akuaponik, maka diperoleh
sebuah angka-angka yang menunjukkan
hasil belajar yang meningkat.

Pada Siklus I diperoleh hasil belajar
siswa rata-rata nilai kognitif siswa 73
sedangkan untuk nilai rata-rata klasikal
siswa 74,1%. Serta data hasil belajar siswa
pada siklus II diperoleh rata-rata nilai
kognitif siswa 76,9 sedangkan pada rata-
rata nilai klasikal siswa didapatkan hasil
90,3%. Dengan kriteria semua siswa
tuntas dalam memenuhi ketuntasan
kriteria maksimal (KKM) 70 dan
ketuntasan klasikal siswa lebih dari 75%.
Sesuai dengan rekaputilasi hasil belajar
siklus I dan II pada (tabel 1.1).

Siklu  Siklus Ket
sl II
01 70 85
02 80 70
03 80 70
04 60 70 Meningkat
/ Tuntas
05 70 75
06 70 70
07 70 75
08 75 70
09 95 80
10 80 100
11 75 70
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1 65 65 TIDAK
TUNTAS
13 70 70
14 55 90 Meningkat
/ Tuntas
15 70 75
16 95 80
17 70 70
50 50 TIDAK
18 TUNTAS
19 60 80
20 75 80
21 70 70
22 70 100
23 90 80
24 100 100
25 95 100
26 70 70
65 85 Meningkat
27 / Tuntas
28 90 70
29 50 65 TIDAK
TUNTAS
30 70 80
31 50 70 Meningkat
/Tuntas
Jumlah 2265 2385
Rata- 73 76,9
rata
Nilai 74,1 90,3%
Ketunt %
asan
Klasika
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan
Kelas menggunakan Media Sistem
Akuaponik dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Media Sistem Akuaponik
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VII.C MTs. Zainul Hasan Balung,
dengan hasil belajar Pra Siklus terdapat
19 siswa yang tuntas dan 12 siswa belum
tuntas sehingga persentase ketuntasan
klasikal siswa 61,2 %, dan meningkat
pada perlakuan siklus I dengan 23 siswa
yang tuntas dan 8 siswa yang belum



tuntas sehingga porsentase ketuntasan
klasikal siswa mencapai 74,1%, pada
siklus I masih belum memenuhi target
indikator =~ capaian = dimana  yang
seharusnya 75%, peningkat yang baik
terjadi pada siklus II dengan 28 siswa
tuntas dan 3 siswa yang masih belum
tuntas dengan persentase nilai klasikal
90,3%.
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